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Abstract. Fish is one type of aquatic product widely used by the community because of its advantages as a food 

ingredient, including a source of important nutrients such as protein, vitamins, fat, and minerals. Fish is often 

found in cans. Canned packaging contains the heavy metals lead (Pb), cadmium (Cd), and zinc (Zn), which can 

be released into food due to the long storage period. This study aims to identify and analyze heavy metals Pb, Cd, 

and Zn levels in canned tuna with an expiration date of less than 1 year. Samples of canned tuna came from five 

different brands. Qualitative analysis used color reagents, while quantitative research used an atomic absorption 

spectrophotometer (AAS). The qualitative study results showed that three samples of tuna contained heavy metals. 

Samples B and C were positive for Pb metal, while samples A and B were positive for Zn metal. The concentration 

of Pb metal was measured in sample B at 117.9 mg/Kg and in sample C at -0.0147 mg/Kg. The concentration of 

Zn metal in sample A was -0.0048 mg/Kg, and in sample B, it was -0.147 mg/Kg. 
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Abstrak. Ikan adalah salah satu jenis produk akuatik yang banyak dimanfaatkan masyarakat karena 

keunggulannya sebagai bahan pangan, meliputi sumber zat gizi penting seperti sumber protein, vitamin, lemak, 

serta mineral. Ikan banyak ditemukan dalam kemasan kaleng. Kemasan kaleng mengandung logam berat timbal 

(Pb), kadmium (Cd), dan seng (Zn) yang dapat masuk ke dalam makanan akibat dari lamanya masa penyimpanan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kadar logam berat Pb, Cd, dan Zn pada ikan 

tuna kemasan kaleng dengan masa kadaluarsa kurang dari 1 tahun. Sampel ikan tuna kemasan kaleng berasal dari 

lima merek yang berbeda. Analisis kualitatif dilakukan dengan menggunakan pereaksi warna sedangkan analisis 

kuantitatif dilakukan dengan spektrofotometer serapan atom (AAS). Hasil analisis kualitatif menunjukkan adanya 

tiga sampel tuna yang mengandung logam berat. Sampel B dan C positif mengandung logam Pb, sementara sampel 

A dan B positif mengandung logam Zn. Konsentrasi logam Pb pada sampel B sebesar 117,9 mg/Kg dan pada 

sampel C sebesar -0,0147 mg/Kg. Konsentrasi logam Zn pada sampel A sebesar -0,0048 mg/Kg dan pada sampel 

B sebesar -0,147 mg/Kg. 

 

Kata kunci: Kadmium (Cd), Logam berat, Timbal (Pb), Ikan Tuna, Seng (Zn) 

 

1. LATAR BELAKANG 

Ikan merupakan salah satu hasil perairan yang paling banyak dikonsumsi oleh manusia 

karena kelebihannya sebagai sumber nutrisi esensial, protein, lemak, vitamin, mineral dan asam 

amino esensial. Ikan juga unggul dalam hal kuantitas protein (15-24%) dan kualitas, yang 

ditunjukkan oleh jumlah asam amino esensial yang tinggi serta tingkat kemudahan untuk 

dicerna oleh tubuh manusia hingga 95% (Siti, 2017). Ikan dijual tidak hanya dalam bentuk ikan 

segar, tetapi juga dalam bentuk kemasan kaleng dan plastik (Adiansyah, 2017). 

Adanya cemaran logam berat pada makanan kemasan kaleng dapat terjadi karena 

perpindahan logam penyusun kaleng ke dalam produk makanan. Hal ini dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu pH, waktu dan suhu penyimpanan, sisa oksigen dalam bahan makanan, 
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dan bahan pengemas. Waktu penyimpanan merupakan salah satu faktor yang sangat potensial 

sebagai penyebab terjadinya kontaminasi makanan, waktu penyimpanan yang lebih lama akan 

meningkatkan waktu kontak makanan dengan kemasannya sehingga semakin besar 

kemungkinan terjadinya perpindahan logam berat dari kemasan kaleng ke makanan (Perdana, 

2019). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa semakin lama waktu 

penyimpanan makanan di dalam kemasan kaleng, semakin meningkat kandungan logam berat 

pada makanan tersebut. Kandungan logam Pb pada ikan sarden kemasan kaleng mencapai 

0,807 mg/L yang disimpan selama 36 bulan sedangkan yang disimpan selama 6 bulan hanya 

mengandung logam Pb sebesar 0,387 mg/L (Refilda, 2020). Kandungan logam Fe, Pb, Cd, dan 

Zn pada sampel buah kemasan kaleng mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya 

waktu penyimpanan (Refilda, 2020). Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan analisis 

cemaran logam berat pada ikan tuna kemasang kaleng dengan masa kadaluwarsa <1 tahun 

menggunakan spektrofotometer serapan atom. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Alat 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu Spektrofotometer Serapan Atom 

(AA-6300 Shimadzu), alat-alat gelas (Pyrex), timbangan analitik (Osuka), dan hot plate 

(Thermo Scientific). 

Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sampel ikan tuna kemasan 

kaleng, Pb(NO3)2 (Merck), CdCl2.2H2O (Merck), ZnSO4 (Merck), HNO3 65% (Merck), HCl 

2M , Ditizhon 0,005%, Amonium tiosianat 8%, dan akuades 

Pengumpulan Ikan Tuna Kemasan Kaleng 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu ikan tuna kemasan kaleng dengan 

masa kadaluwarsa <1 tahun yang dijual di supermarket di daerah Purwokerto. 

Proses Destruksi Basah 

Sebanyak 10 gram sampel ikan tuna kemasan kaleng dimasukkan ke dalam gelas kimia 

100 mL kemudian ditambahkan 15 mL larutan HNO3 65%, dipanaskan pada suhu 100-150 ºC 

sampai larutan bening sempurna. Larutan disaring kemudian filtrat yang diperoleh digunakan 

untuk analisis kualitatif dan kuantitatif (Kunsah et al., 2021). 
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Analisis Kualitatif Dengan Pereaksi Warna 

a. Timbal (Pb) 

Ke dalam tabung reaksi dimasukkan 2 mL larutan sampel hasil destruksi kemudian 

ditambahkan 3 tetes asam klorida. 

b. Kadmium (Cd) 

Ke dalam tabung reaksi dimasukkan 5 mL larutan sampel hasil destruksi kemudian 

ditambahkan 5 mL ditizon, dikocok kuat, dan larutan dibiarkan hingga memisah. 

c.  Seng (Zn) 

Ke dalam tabung reaksi dimasukkan 2 mL larutan sampel hasil destruksi, kemudian 

ditambahkan 3 tetes amonium tiosianat (Lubis, 2018). 

Analisis Kuantitatif 

Pembuatan Kurva Kalibrasi 

Timbal (Pb) 

1) Sebanyak 1 mL larutan standar logam timbal (Pb) 1000 ppm dimasukkan ke dalam labu 

ukur 10 mL kemudian ditambahkan akuades hingga tanda batas sehingga diperoleh 

larutan standar Pb 100 ppm. 

2) Dibuat larutan standar logam Pb konsentrasi 1,0; 2,0; 3,0; 4,0 dan 5,0 ppm dari larutan 

standar Pb 100 ppm. Larutan diukur absorbansinya pada panjang gelombang 283,3 nm 

menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (Roslinda et al., 2013) 

Seng (Zn) 

1) Sebanyak 1 mL larutan standar logam seng (Zn) 1000 ppm dimasukkan ke dalam labu 

ukur 10 ml dan diencerkan dengan akuades hingga tanda batas sehingga didapatkan 

larutan standar Zn 100 ppm. 

2) Dibuat larutan standar logam Zn 1,0; 2,0; 3,0; 4,0 dan 5,0 ppm dari larutan standar Zn 

100 ppm. Larutan diukur absorbansinya pada panjang gelombang 213,9 nm menggunakan 

Spektrofotometer Serapan Atom (Roslinda et al., 2013). 

Penetapan Kadar Sampel 

Larutan sampel hasil destruksi diukur absorbansinya menggunakan Spektrofotometer 

Serapan Atom (SSA). Hasil absorbansi sampel kemudian dimasukkan ke dalam persamaan 

regresi linier untuk menentukan konsentrasi logam Pb dan Zn. Konsentrasi yang diperoleh 

selanjutnya digunakan untuk menghitung kadar logam berat pada sampel dengan rumus: 

 Kadar logam  =  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif dilakukan sebagai analisis pendahuluan untuk mengidentifikasi 

adanya kandungan logam Pb, Cd, Zn pada sampel ikan tuna kemasan kaleng dengan masa 

kadaluwarsa <1 tahun. Analisis kualitatif pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pereaksi warna. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 1. 

Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa terdapat dua sampel ikan tuna kemasan 

kaleng yang mengandung logam Pb yaitu pada sampel B dan C. Hal ini ditunjukkan dengan 

terbentuknya endapan putih pada larutan sampel setelah penambahan larutan HCl. Endapan 

tersebut merupakan endapan PbCl2 yang terlihat seperti butiran garam (Lubis, 2018). 

Tabel 1. Hasil analisis kualitatif logam Pb, Cd, dan Zn 

Logam 
Sampel 

A B C D E 

Timbal (Pb) - + + - - 

Kadmium (Cd) - - - - - 

Besi (Zn) + + - - - 

 

Kelima larutan sampel ikan tuna tidak mengalami perubahan setelah ditambahkan 

larutan ditizon. Hal ini menunjukkkan bahwa sampel tidak mengandung logam Cd. Sampel A 

dan B menunjukkan hasil positif terhadap logam Zn dengan terbentuknya larutan berwarna 

merah setelah penambahan ammonium tiosianat. Warna merah yang  terbentuk karena adanya 

reaksi seng dan ammonium tiosianat. 

Analisis Kuantitatif 

Timbal (Pb) 

Data hasil absorbansi larutan standar logam Pb yang diukur dengan Spektrofotometer 

Serapan Atom pada panjang gelombang 283,3 nm dapat dilihat pada Tabel 2 dan kurva 

kalibrasi logam Pb dapat dilihat pada Gambar 1. 

Tabel 2 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa kenaikan konsentrasi larutan standar logam 

Pb berbanding lurus dengan peningkatan nilai absorbansinya. Berdasarkan kurva kalibrasi 

tersebut diperoleh persamaan   regresi   linier   y = 0,010140x + 0,029300 dengan   nilai    

koefisien korelasi (r) sebesar 0,9969. Nilai koefisien korelasi tersebut telah memenuhi 

persyaratan yaitu <1 (Perdana, 2018). 
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Tabel 2. Hasil absorbansi larutan standar logam Pb 
Konsentrasi 

(ppm) 
Absorbansi 

1 0,0379 

2 0,0509 

3 0,0610 

4 0,0695 

5 0,0793 

 

 

Gambar 1. Kurva kalibrasi logam Pb 

Sampel B dan C diukur absorbansinya dengan Spektrofotometer Serapan Atom pada 

panjang gelombanng 283,3 nm. Nilai absorbansi yang diperoleh dimasukkan ke dalam 

persamaan regresi linier logam Pb untuk menghitung konsentrasi Pb dalam sampel. Hasil 

penetapan kadar logam Pb pada sampel ikan tuna kemasan kaleng dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sampel B mengandung kadar logam Pb sebesar 176,9 

mg/kg. Berdasarkan hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa kandungan logam Pb pada 

sampel B melebihi batas konsumsi logam Pb pada ikan kaleng yaitu 0,3 mg/Kg (SNI, 2009). 

Tabel 3. Hasil penetapan kadar logam Pb pada sampel 

Sampel Abs 
Konsentrasi 

(ppm) 

Kadar 

(mg/kg) 

B 1,2250 117,9 176,8 

C 0,0015 -0,0278 -0,0417 

Sampel C mengandung logam Pb sebesar –0,0417 mg/kg. Hasil minus (-) dapat 

disebabkan karena kadar logam Pb yang sangat kecil sehingga tidak terdeteksi oleh alat atau 

kadarnya di bawah limit deteksi. Dimana limit alat Spektrofotometer Serapan Atom yaitu < 

0,005 mg/Kg (Sylvia et al., 2022). Adanya logam berat Pb pada sampel C dalam jumlah yang 

sangat kecil menunjukan bahwa sampel C  masih layak dikonsumsi karena tidak melebihi batas 

konsumsi logam yang telah ditentukan yaitu 0,3 mg/Kg untuk produk ikan kalengan (SNI, 

2009). 
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Seng (Zn) 

Data hasil absorbansi larutan standar logam Zn pada panjang gelombang 213,9 nm 

dapat dilihat pada Tabel 4 dan kurva kalibrasi logam Zn dapat dilihat pada Gambar 2. Kenaikan 

konsentrasi larutan standar logam Zn berbanding lurus dengan peningkatan nilai 

absorbansinya. Berdasarkan kurva baku tersebut diperoleh persamaan   regresi   linier   y = 

0,028460x + 0,12900 dengan   nilai    koefisien korelasi (r) sebesar 0,9992. Nilai koefisien 

korelasi ini telah memenuhi persyaratan yaitu <1 (Perdana, 2018). 

Tabel 4. Hasil absorbansi larutan standar logam Zn 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kurva kalibrasi logam Zn 

Sampel yang mengandung logam Zn diukur serapannya pada panjang gelombang 213,9 

nm. Nilai absorbansinya yang diperoleh digunakan untuk menghitung konsentrasi logam Zn 

pada sampel melalui persamaan regresi linier. Hasil penetapan kadar logam Zn pada sampel 

ikan tuna kemasan kaleng dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil penetapan kadar logam Zn pada sampel 

Sampel Abs 
Konsentrasi 

(ppm) 

Kadar 

(mg/kg) 

A 0,1285 -0,0017 -0,0048 

B 0,1011 -0,0980 -0,147 

Tabel 5 menunjukkan bahwa sampel A dan B mengandung logam  Zn sebesar -0,0048 

mg/kg dan -0,147 mg/kg. Nilai minus (-) dapat mengindikasikan bahwa kandungan logam Zn 

pada sampel di bawah limit deteksi alat (Sylvia et al., 2022). Kandungan logam Zn yang sangat 

kecil menunjukkan bahwa sampel A dan B masih layak dan aman untuk dikonsumsi. 

 

 

 

Konsentrasi 

(ppm) 
Absorbansi 

1 0,1573 

2 0,1844 

3 0,2174 

4 0,2420 

5 0,2708 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis kandungan logam berat Pb, Cd dan Zn yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa sampel ikan tuna kemasan kaleng dengan masa kadaluwarsa <1 

tahun tidak mengandung logam Cd tetapi mengandung logam Pb dan Zn. Kadar logam Pb pada 

sampel B melebihi batas yang diijinkan. 

Saran 

Perlu dilakukan analisis logam berat pada ikan tuna kemasan kaleng yang baru 

diproduksi agar dapat diperbandingkan sehingga diketahui secara pasti pengaruh lama 

penyimpanan makanan kemasan kaleng terhadap kadar logam pada makanan. 
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